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ABSTRAK

Nurhayati, 170303016, Dosen Pembimbing Dr. Ajeng Gelora Mastuti, M.Pd dan
Nurlaila Sehuwaky, M.Pd., Judul Skripsi: “Pemahaman Siswa Berkebutuhan
Khusus Tunagrahita Terhadap Konsep Matematis”. Pendidikan Matematika,
IImu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ambon, 2021.

Anak Tunagrahita merupakan salah satu golongan anak berkelainan mental
yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata dan memiliki
keterbatasan dalam hal berpikir, seperti kemampuan berpikirnya rendah, perhatian
dan daya ingatannya lemah, sukar berpikir abstrak seperti mengarang,
menyimpulkan isi bacaan, menggunakan simbol-simbol, berhitung dan dalam
semua pelajaran yang bersifat teoritis, serta kurang mampu berpikir logis. Hal
tersebut menyebabkan anak tunagrahita mengalami kesulitan dalam menerima
pelajaran, khususnya matematika. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pemahaman siswa berkebutuhan khusus tunagrahita terhadap
konsep matematis. Tipe penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif,
instrumen yang digunakan adalah wawancara dan tes uraian. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan. bahwa pemahaman siswa
berkebutuhan khusus tunagrahita terhadap konsep matematis adalah sebagai
berikut. (a) Dalam menyatakan ulang konsep operasi hitung penjumlahan,
pengurangan, perkalian, dan pembagian, siswa mengungkapkan dengan melihat
lambang-lambang  operasi pada soal  yang diberikan.  (b) Dalam
mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya), dengan membedakan antara operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian pada soal yang diberikan secara berurutan. (¢) Dalam
menyajikan konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian dam pembagian dalam
berbagai bentuk representasi matematis, siswa menyajikannya dalam bentuk
bersusun pada operasi penjumlahan dan pengurangan sedangkan pada operasi
perkalian dan pembagian siswa menggunakan penjumlahan dan pengurangan
berulang. (d) Dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu dengan menyelesaikan soal operasi penjumlahan, pengurangar,
perkalian dan pembagian yang diberikan salah satu siswa membutuhkan arahan
dan bimbingan dalam proses mengerjakan soal sedangkan siswa yang lamnya
dapat mengerjakan soal sendiri meski jawaban yang diberikan belum sesuai
dengan prosedur atau cara yang semestinya.

Kata Kunci: Siswa Berkebutuhan Khusus Tunagrahita, Pemahaman Konsep
Matematis



Abstract

Nurhayati, 170303016, Supervisor Dr. Ajeng Gelora Mastuti, M.Pd, and Nurlaila
Sehuwaky, M.Pd., Thesis Title: "Understanding Students with Disabilities with
Special Needs Against Mathematical Concepts". Mathematics Education.
Tarbiyah and Teacher Training, Ambon State Islamic Institute, 2021.

Children with mental retardation are a group of mentally disabled children
who have intellectual abilities below average and have limitations in terms of
thinking, such as low thinking skills, weak attention, and memory POWer,
difficulty thinking abstractly such as composing, summarizing reading content,
using symbols, arithmetic and in all theoretical subjects, and is less able to think
logically. This causes mentally retarded children to experience difficulties in
receiving lessons, especially mathematics. The purpose of this study was to
describe the understanding of students with mental retardation needs of
mathematical concepts. This type of research is a qualitative descriptive study, the
instruments used are interviews and essay tests. Based on the results of research
and discussion, it was concluded that the understanding of students with mental
retardation needs of mathematical concepts is as follows. (a) In restating the
arithmetic operation concept of addition, subtraction, multiplication, and division,
students express by looking at the symbols of operations in the given problem. (b)
In clarifying objects according to certain properties (according to the concept), by
distinguishing between addition, subtraction, multiplication, and division
operations on a given problem sequentially. (c) In presenting the concepts of
addition, subtraction, multiplication, and division in various forms of
mathematical representation, students present it in a compound form in addition
and subtraction operations, while in multiplication and division operations
students use repeated addition and subtraction. (d) In using, utilizing, and
selecting certain procedures or operations by solving addition, subtraction,
multiplication, and division operation questions given one student requires
direction and guidance in the process of working on the questions while other
students can work on their own questions even though the answers are given not
in accordance with the proper procedure ormethod.

Keywords: Students with Intellectual Disabilities Special Needs, Understanding
of Mathematical Concepts
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu sarana penting bagi setiap anak untuk
menuntut ilmu. Dalam Undang-undang Rl nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dapat dipahami bahwa setigp anak berhak untuk
meningkatkan segala potensi yang ada dalam dirinya melalui pendidikan. Akan
tetapi tidak semua anak terlahir dalam kondisi normal dan sempurna. Tidak sedikit
kita jumpa anak-anak yang lahir dengan kondis yang kurang normal, yang
memiliki gangguan pada perkembangan fisik dan mentalnya. Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) merupakan istilah lain untuk menggantikan kata"Anak Luar Biasa'
(ALB) yang menandakan adanya kelainan khusus.*

Menurut Mangunsong (dalam Triyanto dan Permatasari) anak berkebutuhan
khusus atau anak luar biasa adalah anak yang mempunyal perbedaan dalam hal;
ciri-ciri mental, kemampuan-kemampuan sensorik, fisk dan neuromaskular,
perilaku sosial dan emosional, kemampuan berkomunikasi, maupun campuran dari
dua atau lebih hal-hal di atas dari rata-rata anak normal; ia memerlukan perubahan
yang mengarah pada perbaikan tugas-tugas sekol ah, metode belgjar atau pelayanan
lainnya, yang bertujuan untuk mengembangkan potensi atau kemampuannya secara

maksimal .

1 Sitriah Salim Utina, “Pendidikan anak berkebutuhan khusus”, Jurnal Manajemen
Pendidikan ISam vol 2, No 1 (2014).

2 Triyanto dan Permatasari, “Pemenuhan Hak Anak Berkebutuhan Khusus Di Sekolah
Inklusi” (Prodi PPKn FKIP Universitas Negeri Sebelas Maret), Hal. 177
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Anak berkebutuhan khusus (ABK), juga berhak mendapatkan hak yang sama
dalam pemenuhan pendidikan. ABK juga berhak mendapatkan pendidikan seperti
halnya anak normal lainnya, agar dapat hidup bermasyarakat dengan baik, dapat
hidup mandiri, dan juga menjadi penerus bangsa dan negara sesuai dengan yang
diharapkan.® Oleh karena itu anak berkel ainan perlu memperoleh kesempatan yang
sama sebagamana yang diberikan kepada anak normal dalam ha pendidikan
karena ketetapan tersebut bagi anak penyandang kelainan sangat berarti.*

Sebagaimana firman ALLAH SWT yang telah dijelaskan pada QS. Al-
Mujadilah ayat 11, yang berbunyi:

cla s alall 15850 Cpally aSe | gial Cdll 400 @)

“...Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...”

Ayat di atas telah menjelaskan bahwasanya siapa pun yang beriman dan
berilmu Allah akan meninggikan dergatnya. Begitu pula dengan anak-anak
berkebutuhan khusus. Mereka juga berhak mendapatkan pendidikan dalam
menuntut ilmu untuk meninggikan dergjat dan martabat mereka agar tidak
dipandang rendah oleh orang lain.

Salah satu hal yang termasuk klasifikasi anak berkebutuhan khusus adalah
anak tunagrahita. Tunagrahita sendiri merupakan istilah yang digunakan untuk

menyebut anak yang mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Istilah

3 Natasya D.P, dkk, “Formulasi Pembelgjaran Matematika Bagi Anak Tunagrahita”, Jurnal
Pendidikan Islam dan Multikulturalisme, Vol. 1, No. 2, Desember 2019, Hal. 1

4 Devi Ariyantika, “Pengembangan Media Pocket Book Of Mathematics Pada Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) Untuk Menmfasilitas Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Sswa SLB” (Skripsi Sarjana, UIN Raden Intan Lampung, 2019), Hal. 15



lain untuk tunagrahita ialah sebutan untuk anak dengan hendaya atau penurunan
kemampuan atau berkurangnya kemampuan dalam segi kekuatan, nilai, kualitas
dan kuantitas.®

Pendidikan khusus yang diberikan pada siswa tunagrahita, bertujuan untuk
mengembangkan kemampuannya secara optimal disesuaikan dengan kemampuan
dan potensi mereka. Siswa tunagrahita sendiri terdiri atas beberapa klasifikasi,
setigp klasifikas pada siswa tunagrahita selalu diukur dengan tingkat 1Q
(Intelegensi Question), yang terbagi menjadi tiga klasifikasi sebagai berikut. (1)
Tunagrahitaringan dengan 1Q 55-70 disebut juga tunagrahita mampu didik (debil).
(2) Tunagrahita sedang dengan 1Q 40-55 disebut juga mampu latih (imbesil). (3)
Tunagrahita berat dengan 1Q 25-40 yang disebut juga mampu rawat (idiot).t

Salah satu pelayanan akademik yang diberikan pada anak tunagrahita adalah
pelgaran matematika, di mana matematika merupakan mata pelgaran yang
penting, karena merupakan materi yang selalu ada dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam setiap instans pendidikan maupun instansi lainnya, dan hampir semua
kegiatan manusiatidak dapat dipisahkan dengan matematika.”

Matematika juga merupakan salah satu cabang i1lmu yang perlu diperhatikan
daam pembelgaran. Karena matematika pada hakikatnya berkenaan dengan
struktur dan ide-ide abstrak yang disusun secara sistematis dan logis melalui proses

penadlaran deduktif. Dalam proses pembelgaran matematika, kemampuan

5 Desiningrum, “Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus” (Yogyakarta: Psikosain, 2016), Hal
16

® Muhlishotul Hidayah, Imam Sujadi dan Pangadi, “Proses Berpikir Sswa Tunagrahita
Ringan Dalam Memecahkan Masalah Matematika Bentuk Soal Cerita Pada Operasi Hitung
Campuran”, Journal of Mathematics and Mathematics Education vol 4, No 1 (2014), Hal. 21

" Devi Ariyantika, Loc.Cit, Hal. 16



pemahaman konsep merupakan bagian yang sangat penting. Pemahaman konsep
matematis merupakan landasan penting untuk berpikir dalam menyelesaikan
permasalahan matematika maupun permasalahan sehari-hari. Kemampuan
pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan pertama yang diharapkan
dapat tercapai dalam tujuan pembel gjaran matematika.®

Pemahaman sendiri merupakan terjemahan dari istilah understanding yang
diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelgjari.® Menurut Susanto
(dalam Mawaddah dan Maryanti) pemahaman adal ah suatu proses yang terdiri dari
kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan sesuatu, mampu
memberikan gambaran, contoh, dan penjelasan yang lebih luas dan memadal serta
mampu memberikan uraian dan penjelasan yang lebih kreatif, sedangkan konsep
merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau
suatu pengertian. Sehingga siswa dikatakan memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematika jika dia dapat merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan
perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk mempresentasikan konsep, dan
mengubah suatu bentuk ke bentuk lain.

K eterampilan penggunaan konsep matematika sendiri harus diajarkan kepada
setiap peserta didik. Akan tetapi pesertadidik yang memiliki fisik dan mental yang

normal sajaterkadang masih sulit untuk memahami konsep matematis, apalagi bagi

& Aningsih, Rochmad, Tri Sri N. A., “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Ditinjau dari Rasa Ingin Tahu Sswa pada Model Concept Attainment”. Unnes Journa of
M athematics Education Research. VVol. 6 No.2 (2017), Hal 218

9 Karunia dan Mulyono, “Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa Kelas VI
Berdasarkan Gaya Belajar dalam Model Knisley”, Seminar Nasional Matematika X UN Semarang
(2016), Hal. 337

10 Siti Mawaddah dan Ratih Maryanti “Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
SMIP Dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan Terbimbing (Discovery Learning)”,
EDU-MAT Jurnal Pendidikan Matematika Vol 4, No 1 (2016), Hal. 77



peserta didik yang memiliki keterbatasan, khususnya tunagrahita yang memiliki
kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Apayang telah mereka pelgari tak akan
bertahan lama dalam ingatan mereka.

Hal ini disebabkan karena mereka memiliki keterbatasan dalam memikirkan
hal-ha yang abstrak. Mereka kurang mampu mengikuti pelgaran seperti
mengarang, menyimpulkan isi bacaan, berhitung, dan dalam semua pelgjaran yang
bersifat teoritis. Selain itu siswa tunagrahita ini memilik ingatan yang lemah.
Mereka tidak dapat memperhatikan suatu hal dengan serius dan lama. Mereka
mudah mengalami kebosanan dalam memperhatikan pelgjaran. Sebentar sgja
perhatian anak tunagrahita akan berpindah ke persoalan lain. Karenanya penting
bagi seorang pendidik untuk mengetahui pemahaman yang dimiliki oleh siswa
penyandang tunagrahita agar mampu memberikan perlakuan atau treatment yang
sesuai untuk masing-masing siswa sehingga siswa mampu mencapal indikator-
indikator pembelajaran matematika yang telah ditentukan.*

Berdasarkan hasil observasi awal di SLB Negeri Kota Ambon kelas VI111-C
khusus tunagrahita yang telah dilakukan oleh peneliti, siswa tunagrahita dapat
memahami konsep perkalian dengan penjelasan berulang ulang. Dari empat siswa,
yang terdiri dari seorang siswi dan tiga orang siswa, dua siswa dikategorikan
sebagal penyandang tunagrahita berat, satu siswa lagi sebagai penyandang

tunagrahita sedang, dan satu siswa perempuan penyandang tunagrahitaringan. Dari

11 Hanik Lutviani, “Pemahaman Sswa Tunagrahita dalam Pembelajaran Matematika di
Kelas 5C SDLB Negeri Panggungsari Durenan Trenggalek”, skripsi arsip (Jurusan Tadris
Matematika, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Tulungagung,
2014), Hal. 3-4



observas awal ini, peneliti menemukan bahwasanya tingkat pemahaman konsep
siswa penyandang tunagrahita berat, sedang dan ringan berbeda-beda.

Siswa penyandang tunagrahita sedang dan ringan, waaupun lupa
mendefinisikan konsep perkalian tetapi mereka bisa memahami konsep perkalian
tersebut dibandingkan dua siswa lainnya. Seperti saat guru menanyakan 2 x 2 dua
siswa tersebut bisa menjawabnya yaitu 4. Tetapi saat ditanyakan apa itu perkalian
mereka masih salah daam mendefinisikannya. Ada yang menjawab berhitung,
penjumlahan bersusun dan penjumlahan berhitung. Begitu juga saat guru
menuliskan soal perkalian di papan tulis dan meminta mereka untuk satu persatu
maju mengerjakan soal tersebut. Siswa penyandang tunagrahita sedang dan ringan
bisa mengerjakan sendiri soal di papan. Mereka dapat mengaitkan konsep satu
dengan konsep lainnya, yaitu mereka dapat mengaitkan konsep penjumlahan ke
dalam konsep perkalian. Sedangkan siswa penyandang tunagrahita berat perlu
bimbingan dari guru untuk mengerjakannya. Wali kelas menuturkan bahwasanya
dalam pembelgaran di kelas guru dituntut lebih aktif mengulang materi
pembelgjaran di setiap proses pembelgjaran mengingat rendahnya daya konsentrasi
dan ingatan siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini peneliti mengambil
judul: “Pemahaman Siswa Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Terhadap Konsep
Matematis”. Dalam hal ini penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan pemahaman

konsep siswa tunagrahita ringan terhadap konsep operasi hitung dasar.



E. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian padalatar belakang di atas, makarumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana pemahaman siswa berkebutuhan khusus
tunagrahita terhadap konsep matematis?
(. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapal peneliti dalam penelitian ini adalah: Untuk mendeskripsikan pemahaman
siswa berkebutuhan khusus tunagrahita terhadap konsep matematis.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dalam penelitian ini, antaralain:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan para
penggar untuk lebih mengerti akan peserta didiknya yang memiliki
keterbatasan, khususnya tunagrahita dalam memahami konsep matematis.
Walaupun dengan kemampuan intelektual di bawah rata-rata, bisa saja mereka
memiliki cara atau pemahaman tersendiri untuk memahami sebuah konsep
matematis. Sehingga pengajar dapat memberi dan mengajarkan yang terbaik
bagi peserta didiknya tersebut dan hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan untuk menambah wawasan keilmuan serta mendorong penulis atau
peneliti lain untuk mengkaji hal tersebut secara lebih mendalam.
2. Manfaat praktis
a. Bagi sekolah: sebagai bahan masukkan bagi sekolah dalam rangka

perbaikan pembel gjaran matematika.



b. Bagi guru: yakni dapat |ebih mengetahui lagi caraagar siswaberkebutuhan
khusus dapat memahami materi yang diberikan, terutama terhadap konsep
matematis, serta dapat mengetahui pemahaman masing-masing siswanya
dalam memahami konsep matematis,

c. Bagi orang tua sgjauh mana kemampuan anaknya dalam memahami
konsep matematis.

d. Bagi peserta didik: yakni untuk meningkatkan pemahaman siswa
tunagrahita terhadap konsep matematis yang dipel gjari;

e. Bagi pendliti: yakni memberikan bahan referensi untuk mengembangkan
penelitian lebih lanjut.

E. Definisi Operasional

Secara operasional yang peneliti maksud dengan “Pemahaman Siswa
Berkebutuhan Khusus Tunagrahita Terhadap Konsep Matematis” adalah upaya
untuk menguraikan pemahaman konsep matematis siswatunagrahitakelas V1II-
C di SLB Negeri Kota Ambon dalam memahami konsep operasi hitung dasar.
Untuk menghindari kesalahan konsep dalam menafsirkan tentang istilah yang
ada dalam judul penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan tentang istilah-
istilah dalam judul penelitian ini sebagai berikut:
1. Pemahaman konsep matematis

Pemahaman konsep matematis merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk dapat merumuskan strategi penyelesaian, menerapkan

perhitungan sederhana, menggunakan simbol untuk mempresentasikan konsep,



dan mengubah suatu bentuk ke bentuk lain berdasarkan apayang telah dipelgari,
serta dapat menjelaskan kembali menggunakan kata-katanya sendiri;
2. Siswa Berkebutuhan Khusus Tunagrahita

Siswaberkebutuhan khusus yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
tunagrahita ringan. Siswa tunagrahita adalah siswa yang memiliki
perkembangan intelegensi yang lambat atau keterbelakangan mental di bawah
anak normal. Siswa tunagrahita ringan sendiri merupakan siswa yang mampu
untuk diarahkan dan dididik dalam bidang akademik (membaca, menulis, dan
berhitung), keahlian sosial dan lain-lain meski kemampuan akademis yang
dimilikinya di bawah rata-rata anak normal pada umumnya.
3. Konsep Matematis

Konsep matematis yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pokok
bahasan yang dig arkan kepada siswa berkebutuhan khusus yaitu konsep operasi
hitung dasar. Operasi hitung yang digunakan merupakan operasi hitung biner
berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian bilangan satu, dua

dan tiga digit atau pengoperasian bilangan satuan, puluhan dan ratusan.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa berkebutuhan khusus terhadap
konsep matematis.
B. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di rumah masing-masing siswa kelas VIII-C
khusus tunagrahita SLB Negeri Kota Ambon.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini berlangsung pada tanggal 10 November 2020 sampai pada
tanggal 6 Januari 2021.
C. Subjek Pendlitian
Subjek dari penelitian ini adalah dua orang siswa berkebutuhan khusus yang
berada di kelas VI111-C khusus tunagrahita SLB Negeri Kota Ambon. Dua siswa
tersebut diambil sebagai subjek dikarenakan dari empat orang siswa yang ada di
kelas VII1-C khusus tunagrahita tersebut, hanya dua orang siswa sgja yang aktif
daam kehadiran dan proses belgar menggar selama pembelgaran daring
berlangsung. Sehingga peneliti mengambil dua siswa tersebut sebagai subjek

penelitian, yaitu S1 (AS) dan S2 (RI).
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[ Sumber Data
Pemahaman akan berbagai sumber data sangat penting dalam menentukan
ketepatan dan kemantapan data, sehingga akhirnya diperoleh kesimpulan yang
tepat. Sumber data adalah sumber subjek dari tempat mana data bisa didapatkan.
Sumber data dari penelitian ini adalah siswa Kelas VI11-C khusus tunagrahita di
SLB Negeri Kota Ambon dan informasi lain yang relavan.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
meliputi:
1. Instrumen utama
Instrumen utama dalam pendlitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini
disebabkan karena peneliti melakukan penelitian secara mendal am terhadap subjek
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data .
2. Instrumen untuk menentukan pemahaman konsep siswa
a Sod tes
Soal tes yang digunakan bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa
tunagrahita terhadap konsep berhitung dasar, dengan menyel esaikan bentuk soal
matematika pada materi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 kali tes, dimana tes pertama
diberikan untuk melihat apakah siswa dapat menyelesaikan soal yang diberikan
berupa tes berupa angka dan dalam bentuk soa cerita, dan sgauh mana
pengetahuan yang dia miliki. Dikarenakan siswa mengalami kesulitan dalam

menyelesaikan soal dalam bentuk cerita, sehingga peneliti menggunakan soal tes
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berupaangkayaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dengan
bilangan satu, duadan tiga digit untuk mengetahui pemahaman mereka terhadap
konsep matematis khususnya operasi hitung.
b. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pedoman
wawancara terhadap siswa, wali murid dan guru. Pedoman wawancara pada
siswa digunakan sebelum siswa memulai mengerjakan soa yang diberikan
untuk melihat pengetahuannya terhadap soa tes yang diberikan. Sedangkan
pedoman wawancara pada wali murid dilakukan setelah siswa selesai
mengerjakan soal tes. Pedoman wawancara pada guru digunakan setel ah peneliti
mel akukan penelitian terhadap siswa
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.>!
1. Observas
Nasution menyatakan bahwa, observas adalah dasar semua ilmu
pengetahuan.®? Observasi atau pengamatan merupakan suatu kegiatan yang
memungkinkan melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan

kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan yang sebenarnya®® Dalam

31 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), Hal.104
%2 |bid, Hal. 106
3 Hanik Lutviani, Loc.Cit, Hal. 55
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penelitian ini observasi yang digunakan adalah observasi terusterang atau tersamar,
di mana peneliti dalam pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber
data, bahwa ia sedang melakukan penelitian.
2. Wawancara

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tak
berstruktur yakni di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman
wawancarayang digunakan hanyaberupa garis-garisbesar permasal ahan yang akan
ditanyakan.®* Adapun tujuan wawancara kepada siswa yang mempunyai tingkat
ketunagrahitaan yang berbeda yakni untuk mengetahui secara mendalam
pemahaman konsep siswa tersebut yang ditunjukkan dengan kemampuan serta
kecakapannya dalam menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan terkait materi operasi
hitung dasar yang berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Wawancara juga akan dilakukan kepada guru dan wali murid sebagai informan
yang banyak mengetahui kondisi siswa.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan pada saat peneliti mendatangi lokasi penelitian untuk
meminta izin melakukan penelitian, saat siswa mengerjakan soa tes yang
diberikan, pada saat peneliti mewawancarai wali murid dan pada saat pendliti ke

rumah wali kelas untuk melakukan wawancara.

34 Sugiyono, Loc.Cit , Hal. 116
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(. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis,
baik yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, maupun bahan
lainnya.*® Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
datakualitatif, mengikuti analisis datamodel Miles dan Huberman dengan langkah-
langkah analisis sebagai berikut:

1. Data collection (pengumpulan data)

K egiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data.® Dalam
penelitian kualitatif pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi atau gabungan ketiganya (triangulasi).’

2. Datareduction (reduksi data)

Setelah data diperoleh dari lapangan dengan jumlahnya yang cukup banyak,
untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang |lebih jelas, dan mencarinya bila diperlukan.®
3. Datadisplay (penyajian data)

Setel ah data direduksi, makalangkah selanjutnya adal ah mendisplaykan data.
Daam penelitian kualitatif penygjian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel,
grafik, pie chart, dan pictogram. Penygjian data juga bisa dilakukan dalam bentuk

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan

% |bid, Hal. 130.
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% |bid, Hal. 135
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mendisplaykan data, kita akan mudah memahami apa yang terjadi, sehingga
memberi kemungkinan untuk kita menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan.*
4. Conclusion drawing/verification

Langkah ke empat dalan andisis data kuaitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kessmpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel.*°

Bertolak dari pengertian di atas, penarikan kesimpulan dalam penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan kedua data yang diperoleh, yakni data dari hasi
tes dan hasil wawancara, hasil tes akan diperkuat dengan wawancara. Sehingga
memungkinkan peneliti menyimpulkan masalah pemahaman siswa berkebutuhan

khusus terhadap konsep matematis pada pokok bahasan operasi hitung dasar.

¥ |bid, Hal. 137
40 |bid, Hal. 141-142



BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa
pemahaman siswa berkebutuhan khusus tunagrahita terhadap konsep matematis
adalah sebagal berikut. (2) Dalam menyatakan ulang konsep operasi hitung
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, siswa mengungkapkan
dengan melihat lambang-lambang operasi pada soal yang diberikan. (b) Dalam
mengklarifikasikan objek-objek menurut sifai-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya), dengan membedakan antara operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian pada soal yang diberikan secara berurutan. (c) Dalam
menyagjikan konsep penjumlahan, pengurangan, perkalian dam pembagian dalam
berbagai bentuk representass matematis, siswa menyajikannya dalam bentuk
bersusun pada operasi penjumlahan dan pengurangan sedangkan pada operasi
perkalian dan pembagian siswa menggunakan penjumlahan dan pengurangan
berulang. (d) Dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operas tertentu dengan menyelesaikan soal operasi penjumlahan, pengurangan,
perkalian dan pembagian yang diberikan salah satu siswa membutuhkan arahan dan
bimbingan dalam proses mengerjakan soa sedangkan siswa yang lainnya dapat
mengerjakan soa sendiri meski jawaban yang diberikan belum sesuai dengan
prosedur atau cara yang semestinya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan juga, dapat dilihat bahwasanya

meski kedua siswa tersebut merupakan siswa berkebutuhan khusus tunagrahita
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ringan, akan tetapi kedua siswa tersebut memiliki pemahaman yang berbeda. Di
mana siswa satu apabila ditanyakan sebuah soal, siswa tersebut dapat langsung
menghitung dan menjawab hasilnya, akan tetapi ketika disuruh untuk
menuliskannya siswa tersebut mengalami kesulitan. Berbeda dengan siswa dua, di
manasi swaduaapabila ditanyakan sebuah soal, siswatersebut mengal ami kesulitan
dalam menjawabnya, akan tetapi jika soa tersebut ditulis siswa tersebut dapat
menyelesalkannya.
B. Saran
Demi kemajuan dan keberhasilan pel aksanaan proses bel ajar mengajar dalam
rangka meningkatkan pemahaman konsep matematis, maka penulis memberikan
saran sebagai berikut
1. Kepada Sekolah
Demi keberhasilan dan tercapainya tujuan Pendidikan di SLB Negeri Kota
Ambon, hendaknya pemahaman konsep siswa yang berkebutuhan khusus dalam
pembelgjaran lebih diperhatikan lagi. Sebab pemahaman konsep siswa
merupakan satu ha yang dapat mempengaruhi prestas siswa dalam
pembelgaran di sekolah.
2. Kepada Guru
Guru penggar hendaknya lebih memperhatikan pemahaman konsep siswa
dengan kebutuhan khusus. Karena karakter serta pemahaman konsep setiap
siswa tunagrahita berbeda-beda dalam proses menerima informasi serta dalam
kegiatan belgjar mengajar. Hal ini dimaksudkan agar proses pembelgaran di

kelas dapat dicapai secara maksima dan pemahaman konsep siswa tercapai.
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Selain itu hendaknya guru memperhatikan strategi dan memilih metode yang
dapat meningkatkan semangat belgar siswa dadam menyampaikan materi
pembelgjaran mengingat karakter siswa tunagrahita yang mudah bosan dalam
mengikuti proses pembelgjaran dan cepat lupa.

. Kepada Siswa

Siswa hendaknya dapat meningkatkan semangat dan motivasi belgjarnya demi
mencapal pemahaman konsep matematikayang maksimal. Selain itu diharapkan
siswa lebih banyak berlatih menyelesaikan soal-soal terkait operasi hitung dan
aktif bertanya kepada guru apabila mengalami kesulitan.

. Bagi Orang Tua

Paraorang tuadari siswa penyandang tunagrahita hendaknyalebih telaten dalam
melatih dan mengagjari anak-anaknya agar kemampuan kognitifnya dapat
terasah, mengingat karakter siswatunagrahitayang mudah |upa pada sesuatu hal
yang rumit.

. Bagi Pembaca

Demi tercapainya tujuan pendidikan baik dalam sekolah forma maupun
nonformal hendaknya penelitian ini digjukan sebagai acuan untuk meneliti di
tempat dan subjek yang lain dengan catatan kekurangan-kekurangan yang ada

dalam penelitian ini hendaknya direfleksikan untuk diperbaiki.
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Lampiran 2

1. Kerjakan soal berikut!
a 5+7=
b. 28+ 19=
c. 123+456=

2. Kerjakan soa berikut!
a 3x5=
b. 10:2=

SOAL TES

9-2=
87-54=
250-120=

26x2=
18: 3=
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Lampiran 3
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ALTERNATIF JAWABAN

1. Kerjakan soal berikut!

a 5+7=12
b. 28+ 19=47
28
1"’}.‘

47

c. 123+ 456 =579

123
579
2. Kerjakan soal berikut!
a 3x5=15

A5 2545 %5 = I8
i ——

(LAt

b. 10:2=5
In‘%@‘:@“ﬁ:@:o
t 483 =®

d 9-2=7

e 87-54=33
87
54
o

f. 250120 =130
150
i

30

C. 26x2=52

;; E.x:.:_‘lug-zn:nnﬁjiu
. -: ﬁ_B‘Tu 1a

Ba A ERE N

d 18:3=6
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Lampiran 4
PEDOMAN WAWANCARA SISWA
1. Adik tau apaitu operasi hitung?
2. Apaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian?
3. Dari soa ini (sambil menunjuk soal) manakah yang termaksud operasi

penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian?

PEDOMAN WAWANCARA WALI| KELAS
1. Bagaimana pandangan ibu tentang siswa ini (sambil menyebut satu demi satu
namasiswa)?
2. Seberapajauh tingkat pemahaman mereka terhadap pembel gjaran matematika?

3. Apakah mereka selalu diberi tugas?

PEDOMAN WAWANCARA WALI MURID
1. Apayang dilakukan (sambil menyebutkan namasiswa) sesudah pulang sekolah?
2. Apakah sewaktu pulang sekolah Ibu sering memeriksakembali buku belgjarnya,
dan menanyakan apakah ada tugas dari sekolah?

3. Pernahka Ibu mendampinginya untuk belgjar di rumah?
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Lampiran 5
HASIL PEKERJAAN S1 (AS)
gy
SOALTES
I. Kerjakan soul berikut!
a si7=12 4 9-2= 4
b 284 19= 39 e B1-54-W3
e 123+456= 579 f. zs0-120=133
2, Kerjakan soal berikut!
& 315=‘|5 g Taxl= m 5

bol0:2- g 4 18:3=
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Lampiran 6
TRANSKIP WAWANCARA DENGAN S1 (AS)

P : Adik bagaimana kabarnya?

S1 :Baik

P :adik sudah siap untuk kakak tes hari ini?

Sl : Sudah

P :tadi malam Adik belajar atau tidak?

Sl :tidak (sambil tersenyum)

P :kenapa tidak belajar.... Terus adik tadi malam buat apa saja?

Sl :main hp (sambil tersenyum)

P : kenapa bukannya belajar, malah main hp?

Sl (hanya tersenyum dan menundukkan kepala sambil menggaruk kepal a)

P : oke, kalau begitu sekarang kakak tanya, adik tau apa itu operasi hitung?

Sl : (hanya terdiam sambil berfikir dan sesekali menggar uk kepala)

P : kalau penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian adik tau?

Sl :iatau (mengatakannya dengan suara kecil sambil ter senyum)

P : kalau tau apa itu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian?

Sl (hanya tersenyum sambil menggar uk kepal a)

P : Kalau begitu sekarang coba adik perhatikan lambang operasi hitung
berikut! (sambil menuliskan lambang operasi hitung di kertas)

S1 : (fokus memperhatikan apa yang ditulis peneliti)

P : Coba adik tebak ini lambang operasi apa? (sambil menunjukkan lambang
operasi penjumlahan “+%)

S1 : Tambah (mengatakan dengan suara kecil)

P :Kalauyangini? (sambil menunjuk lambang operasi pengurangan ““—* pada
kertas)

S1 : Kurang (mengatakan dengan suara kecil)

P : Oke pintar. Sekarang kalau yang ini lambang operasi apa? (sambil
menunjuk lambang operasi perkalian ““x”)

S1 :Kali-kali

P :Kalauyangtitik duaini apa? (sambil menunjuk lambang operasi pembagian
o)

S1 : (terdiam sgenak sambil berfikir) bagi-bagi (menjawab dengan ragu)

P : sekarang coba adik perhatikan soal-soal ini (sambil memberikan lembar
soal), soal mana sajakah yang merupakan penjumlahan?

Sl :ini, ini samaini (sambil menunjuk soal 1 bagian a, b dan ¢ menggunakan
pena yang dipegangnya)

P : kalau pengurangan yang mana saja?

Sl :ini samaini (sambil menunjuk soal 1 bagian d, e danf)

P : kalau perkalian yang mana saja?

Sl :ini samaini (menunjuk soal nomor 2 bagian a dan c)

P : kalau pembagian?

S1 :yangini sama ini (menunjuk soal nomor bagian b dan d)
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Lampiran 7
HASIL PEKERJAAN S2 (RI)
/ Wone
SOAL TES
1. Kerakan soal herit!
a $47=12 a 9-2=T
b 28+19=LF e B1-34-15
e 123 +456 5*".;,'.3 f. 250 110-’[:}@
2. Kerjakan sonl benk!
e 3x5-19 & wx2-K7)
bo10:2-% d 15:3= 6
| 1B

4 9 LR = ZﬁrjirF:US
LU
SR 2



72

Lampiran 8

%'U% 'U%'U% 'U% 'U%'U(.'L)'U

jv)

vy

BORTRIRBORBOLBYR

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN S2 (RI)

. adik bagaimana kabarnya?
. (hanya terdiam sambil melihat sekeliling)
: adik tau apa itu operasi hitung?
. (hanya terdiam sambil menatap peneliti)
: kalau operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian adik
tau?
: (hanya menganggukan kepala)
: kalau begitu coba sekarang adik lihat soal ini (sambil memberikan lembar
soal).
Kira-kira ini tanda operas apa? (sambil menunjuk soal nomor 1 bagian a)
: tambah.
: kalau yang ini operas apa? (sambil menunjuk soal nomor 1 bagian d)
: kurang.
: ok pintar. Sekarang kalau yang ini operasi apa? (sambil menunjuk soal
nomor 2 bagian a)
. (hanya terdiam sambil menatap peneliti)
: coba diingat lagi, ini tanda apa? (sambil menunjuk soal nomor 2 bagian a)
: kali (menjawab sambil menatap peneliti seakan ingin menyakinkan
jawabannya benar atau tidak)
: oke pintar. Kalau yang titik dua ini apa? (sambil menunjuk soal nomor 2
bagian b)
: bagi
. sekarang coba adik perhatikan soal-soal ini (sambil menunjukkan lembar
soal), soal mana sajakah yang merupakan penjumlahan?
: (hanya menunjuk soal 1 bagian a sambil menggar uk-garuk hidung)
: terus yang mana lagi?
: (hanya menunjuk soal 1 bagian b dan c)
: kalau pengurangan yang mana saja?
. (hanya menunjuk soal 1 bagian f)
: terus yang mana lagi?
. (menunjuk soal 1 bagian d dan €)
: kalau perkalian yang mana?
: (menunjuk soal nomor 2 bagian d yang seharusnya pemagian)
. adik yakin?coba perhatikan baik-baik!
: (kemudian menunjuk soal nomor 2 bagian c)
: kalau yang adik tunjuk tadi Namanya apa?
: bagi (menjawab sambil menatap peneliti)



73

Lampiran 9

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WALI KELAS

Peneliti : Assalamu’alaikum Bu, bagaimana kabarnya?

Wali Kelas  : Wa’alaikumussalam, Alhamdulillah baik.

Peneliti . Saya kan sudah selesai meneliti kedua subjek, dan sekarang saya
mau bertanya mengenai kedua subjek tersebut dan mengenai hasil
tes mereka.

Wali Kelas  : Ohia silahkan, mau tanya apa?

Peneliti : Bagaimana pandangan ibu tentang S dan S2?

Wali Kelas  : Anak ini (S1) mudah berinteraksi walaupun dengan orang baru,
jadi waktu observasi awal saya tidak masalah waktu adik datang ke
rumah SL untuk mencari informas tentang dia walau tanpa saya
orang tuanya juga ramah. Berbeda dengan S2, dia anaknya tidak
mudah bergaul dengan orang baru, apalagi sama orang yang tidak
disukainya. Seperti waktu observas kemarin, dia lebih banyak diam,
tidak fokus terhadap apa yang diberikan dan pandangannya
kemana-mana. Bisa dibilang itu karena dia tidak suka sama saya,
Jadinya seakan-akan dia tidak tahu apa-apa tentang pembelajaran
padahal dia bisa. Jadi sebelum saya memberi dia pembelajaran,
saya harus berusaha dekat dengan dia terlebih dahulu. Misalnya
dengan mengajaknya berkomunikasi tentang kesehariannya agar
dia nyaman. Dan saat saya merasa dia sudah mulai nyaman dengan
saya, baru saya perlahan mengajarkan dia. Tapi sebenarnya kalau
sama orang yang dia suka seperti wali kelasnya dulu waktu kelas
VII-C dia bisa langsung menerima pembelajaran. Anak ini juga
kalau belajar tergantung dari suasana hatinya saja di saat itu, dia
mau belajar atau tidak. kalau tidak biar disuruh buka buku pun dia
tidak mau. Tapi sebenarnya itu tergantung dari kami pengajarnya,
kami harus tau bagaimana cara kami dalam mendidik mereka dan
yang paling penting sabar. Karena mereka inikan beda dari anak-
anak yang lain sehingga perhatiannya harus lebih khusus.

Peneliti : Oh ia Bu, kira-kira seberapa jauh tingkat pemahaman mereka
terhadap konsep operas hitung?

Wali Kelas : kalau dibilang paham sebenarnya mereka paham, apalagi
penjumlahan sama pengurangan itu mereka sudah bisa sampai
ratusan tapi kalau perkalian sama pembagian mereka cuma bisa
bilangan satu digit saja itu pun kadang kita harus ulang-ulang dulu
baru mereka paham. karena mereka ini kan anak-anak yang
memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata, ingatan mereka
lemah jadi kadang cepat lupa kalau pembelajaran tidak diulang-
ulang.

Peneliti : Saat saya menanyakan mereka tentang apa itu operas hitung
mereka hanya terdiam, begitu juga saat saya menanyakan apa itu
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Dan saat
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saya menanyakan arti lambang dari operasi penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian mereka hanya menjawab,
tambah, kurang, kali dan bagi.
: mereka kalau untuk mengungkapkan teori memang susah, mereka
mudah lupa. Mer eka hanya bisa mengingat apa yang mudah mereka
ingat saja, seperti tambah,kurang, kali dan bagi.
. kemarin waktu saya memberikan tes kepada Sl, saya melihat saat
dia mengerjakan soal bilangan satu digit dia langsung mengangkat
jari dan menghitungnya. Tapi kalau untuk bilangan dua digit sama
tiga digit, dia bingung menyel esaikannya, begitu juga perkalian dan
pembagian dua digit. Bagaimana menurut ibu?

kalau dalam pembelajaran matematika, Sl cepat dalam
menghitung bilangan dengan satu digit. Kalau untuk bilangan dua
atau tiga digit dia bisa kalau kita arahkan pelan-pelan, tapi memang
kalau untuk dia kerja sendiri dia sering lupa prosedur
pengerjaannya. Apalagi kalau hasilnya lebih dari 10, itu dia sudah
mulai bingung mau tulis yang mana, terus simpan yang mana.
: oh ia bu, kalau untuk S saat tes berlangsung dia hanya melihat
soal yang diberikan, sehingga saya memutuskan untuk
mengar ahkan dan membimbingnya, dan dari situ saya tanyakan dia
bisa menyelesaikannya dengan benar. Tapi kalau untuk perkalian
sama pembagian harus saya arahkan lebih mendalam lagi.
Bagaimana menurut ibu?
- Anak ini kalau untuk penjumlahan sama pengurangan sebenarnya
bisa meski tidak dibimbing, cuma tergantung dari suasana hatinya
sama niatnya untuk belajar. Tapi memang kalau untuk perkalian
dan pembagian dia belum bisa untuk kerja sendiri.
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Lampiran 10

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WALI MURID S1 (AS)

Peneliti : Assalamu’alaikum, Bu bagaimana kabarnya?

Waimurid  : waalaikumussalam, alhamdulillah baik.

Peneliti . sebelumnya maaf sudah mengganggu waktunya. Saya mau
bertanya sedikit tentang Ali boleh?

Walimurid  : ohiatidak apa-apa. Slahkan mau tanya apa?

Pendliti . kalau boleh tau nama lengkapnya Alli siapa ya bu?

Waimurid  : Alli Ahmad Saitwala

Peneliti : sekarang usia Alli sudah berapa tahun bu?

Walimurid  : dia lahir pertengahan 2004, jadi sekarang sudah 16 mau naik 17
tahun.

Peneliti - Alli merupakan anak keberapa dari berapa bersaudara ya bu?

Walimurid  : dia anak kedua dari empat bersaudara.

Peneliti : oh ia bu, sebelumnya maaf kalau boleh tau sejak kapan ibu tahu
kalau dia merupakan siswa berkebutuhan khusus?

Walimurid  : sebenarnya sudah dari dia TK, ibu gurunya pernah bilang ke saya
untuk melanjutkan dia bersekoah di SDLB karena dia memiliki
kesulitan membaca, menulis dan berkomunikasi. Cuma sama
bapaknya disuruh untuk bersekolah di Sekolah biasa dulu sama
dengan adiknya di MIS Cokrominoto Waiheru. Tapi pas sudah
sekolah disana sama gurunya diberi rujukan di SDLB, jadi mulai
saat itu dia langsung dirujukan di SDLB nania, yang di sekolahnya
sekarang.

Peneliti . berarti dia dari SD sampai SMP sekarang sekolahnya di SLB
Negeri kota Ambon bu?

Walimurid  :lya, dia sudah dari SD di SLB.

Peneliti : sgjak usia berapa dia bersekolah?

Waimurid  : dia pertama masuk TK kalau tidak salah umur 5 tahun, umur 7
tahun baru dia SD.

Peneliti  waktu SD kira-kira dia pernah tidak naik kelas bu?

Walimurid  : ia pernah kalau tidak salah satu atau dua kali waktu kelas satu,
soalnya dia lulus SD itu tahun 2019.

Pendliti : kalau boleh tau di rumah Alli paling dekat dengan siapa?

Walimurid  : dia itu kalau di rumah ya dekat sama mamanya, bapaknya,
kakaknya, sama adiknya juga, ya pokoknya sama semuanya dekat.
Soalnya kalau mau dibilang dia ini anaknya paling penyanyang,
sama siapa saja dekat. Baru dia juga mudah akrap denga orang.

Peneliti : apakah dia selama di rumah mau belajar sendiri?

Walimurid  : dia mau belagjar kalau ada tugas dari gurunya saja, itu pun harus
di suruh dulu baru mau dikerjakan. Tapi kadang-kadang dia juga
sering temanin adiknya untuk hafal perkalian..

Peneliti . kalau ada tugas matematika dari gurunya apakah dia kerjakan

sendiri atau didampingi bu?
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. kadang dia kerja sendiri. Tapi kebanyakan harus di dampingi,
soalnya dia kadang susah untuk tulis.

: bagaimana pandangan ibu tentang pemahamannya tentang
operasi hitung?

: dia kalau pelajaran matematika bisa, dia cepat hitung. Dia kalau
disuruh hitung terus sebutkan jawabannya cepat, Cuma pas kita
suruh dia tulislama.

. Ali kalau di rumah penurut atau tidak bu?

. Ya Allah, kalau mau bilang dari semua anak saya dia yang paling
sholeh. Tidak pernah melawan perintah. Kalau disuruh juga cepat.
Cuma dia sampe sekarang satu saja kekurangannya tidak bisa baca.
: apakah Ali mudah bergaul dengan orang luar?

: Anak saya ini memang mudah dekat dengan orang, dia cepat
bergaul dengan siapa saja walaupun sebenarnya dia sedikit pemal u.
Jadi saya tidak ragu saat saya meninggalkan kakak dengan dia
waktu itu.

: Mungkin itu saja yang ingin saya tanyakan, nanti kalau ada hal
yang ingin saya tanyakan lagi, apakah saya boleh menghubungi
ibu?

: 1a kakak silahkan, kalau butuh apa-apa tanyakan saja.

: Terimakasih atas waktunyal!

- 1a kakak sama-sama.
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Lampiran 11

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN WALI MURID S2 (RI)

Peneliti : Selamat siang, 1bu bagaimana kabarnya?

Walimurid  : Sang, baik kakak.

Peneliti . sebelumnya maaf sudah mengganggu waktunya. Saya mau
bertanya sedikit tentang Fano boleh?

Walimurid  : ohiatidak apa-apa. Slahkan mau tanya apa itu kakak?

Pendliti : kalau boleh tau nama lengkapnya vano siapa ya bu?

Walimurid  : Rifano Imannuel

Peneliti : sekarang usia Fano sudah berapa tahun bu?

Walimurid  : sekarang dia sudah 15 tahun.

Pendliti : Fano merupakan anak keberapa dari berapa bersaudara ya bu?

Walimurid  : dia anak ketiga dari tiga bersaudara.

Pendliti : oh ia bu, sebelumnya maaf kalau boleh tau sejak kapan ibu tahu
kalau dia merupakan siswa berkebutuhan khusus?

Walimurid  : sudah dari kelas satu SD ibu, dia dari kecil itu anaknya pemarah,
kalau dibilang tidak mau menur ut.

Peneliti : kalau boleh tau dia dulu SD nya dimana bu?

Walimurid  : di SD Negeri 16 Ambon, tetapi dia tidak naik kelas dan gurunya
menyarankan ke saya untuk dipindahkan di SDLB saja. Namun saya
coba pindahkan dia di SD Negeri Lama, akan tetapi di SD Negeri
Lama dia diajukan ke SDLB.

Peneliti : dia digjukan di SDLB yang di S_B nya sekarang bu?

Waimurid  :iadiadiajukan di SLB nania.

Peneliti - dia lulus SD tahun berapa ya bu?

Walimurid  : tahun 2019.

Peneliti : kalau boleh tau di rumah Fano paling dekat dengan siapa?

Waimurid  :diaitu kalau di rumah ya dekat sama saya mamanya.

Peneliti : apakah dia selama di rumah mau belajar sendiri?

Waimurid  : diakalau belajar itu kecuali dia ada niat untuk belajar sendiri, tapi
kalau dia tidak ada niat untuk belajar, biar disuruh bagaimanapun
dia tidak mau. Dia malah marah-marah.

Peneliti . anaknya pemarah berarti bu?

Walimurid  : ia, dia itu anakanya paling pemarah, jadi susah juga kalu bilang
dia.

Pendliti . kalau ada tugas matematika dari gurunya apakah dia kerjakan
sendiri atau didampingi bu?

Walimurid  : kalau untuk tugas matematika dia yang kerjakan sendiri, dia tidak
mau dibantu. kata dia itu tugasnya jadi dia yang kerjakan sendiri.

Pendliti . bagaimana pandangan ibu tentang pemahamannya tentang
operasi hitung?

Waimurid  : dia kalau hitung-hitungan bisanya ditulis, tapi kalau disuruh
sebutkan dia tidak bisa menjawab.

Pendliti : Fano kalau di rumah penurut atau tidak bu?
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Waimurid : dia ini tergantung dari suasana hatinya saja, kalau dia mau
disuruh dia mau laksanakan, tapi kalau tidak biar kita paksa
bagaimana pun dia tidak mau.

Peneliti : Mungkin itu saja yang ingin saya tanyakan, nanti kalau ada hal
yang ingin saya tanyakan lagi, apakah saya boleh menghubungi
ibu?

Walimurid  : ia kakak silahkan, kalau butuh apa-apa tanyakan saja.

Peneliti : Terimakasih atas waktunya!

Walimurid : ia kakak sama-sama.



Lampiran 12

DOKUMENTASI

Tes Pemahaman Konsep Matematis terhadap S2 (RI)
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Wawancara dengan Wali Kelas
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